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ABSTRAK 
MELA PIDIAWATI: “PERBEDAAN HASIL BELAJAR IPS ANTARA 
SISWA YANG DIAJAR DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE EKSPOSITORI DAN 
METODE DEMONSTRASI DI SMP NEGERI 1 
MANDIRANCAN KABUPATEN KUNINGAN”. 
 
Proses belajar mengajar merupakan suatu peroses interaksi antara guru dan 
siswa didik untuk melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan sehingga 
dapat mempengaruhi siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kegiatan belajar mengajar akan menghasilkan hasil yang baik jika ditunjang oleh 
segala sesuatu yang memadai baik sarana dan prasarana. Salah satu faktor penting 
yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses pembelajaran adalah metode 
mengajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganlisis penggunaan 
metode ekspositori dan metode demonstrasi dalam proses belajar IPS, mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode ekspositori dan 
metode demonstrasi pada pembelajaran IPS. 
Metode ekspositori dan metode demonstrasi merupakan bagian dari 
metode mengajar. Metode ekspositori merupakan cara mengajar yang efektif dan 
efesien, karena pendekatan ekspositori kegiatan belajar yang bersifat menerima 
baik pada tahap perencanaan maupun pada pelaksanaan mengajar dan pendekatan 
ini guru berperan lebih aktif, dibandingkan dengan siswa-siswanya. Sedangkan 
metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang digunakan oleh guru 
dimana siswa berperan aktif dalam pembuatan sesuatu atau proses terjadinya 
sesuatu dengan cara menunjukan model atau benda aslinya. Dari kedua metode 
tersebut guru dapat memilih metode mengajar yang sesuai dengan materi 
pengajaran yang akan diajarkan, sehingga dapat dicapai hail belajar yang baik. 
Penelitian ini bersifat empirik dan menggunakan metode eksperimen. 
Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara, dan tes. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa SMPN 1 Mandirancan, sedangkan sampel 
penelitian adalah siswa kelas VII C untuk kelas kontrol dan kelas VII D untuk 
kelas eksperimen, variabel penelitiannya adalah jenis metode pembelajaran dan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS. Teknik analisis data menggunakan uji 
normalitas, homogenitas, dan uji t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata tes awal kelompok kontrol 
sebesar 43,37 sedangkan kelompok eksperimen 48,12. Nilai rata-rata tes akhir 
kelompok kontrol sebesar 61,25 dan kelompok eksperimen 72,25. Kemudian 
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan uji-t ternyata terletak pada daerah 
penolakan hipotesis (Ho) sebagai akibat (Ha) diterima, artinya ada perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar IPS antara siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan metode ekspositori dan siswa yang menggunakan metode 
demonstrasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional dibidang pendidikan merupakan upaya demi 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang memungkinkan warganya 
mengembangkan diri sebagai manusia Indonesia seutuhnya. Sebagaimana 
dijelaskan pada pasal 3 Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 
tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
„‟Dalam Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 dijelaskan 
bahwa “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Pendidikan dalam proses belajar mengajar merupakan aktivitas yang 
paling penting, karena melalui proses itulah tujuan pendidikan akan tercapai 
dalam bentuk perubahan perilaku siswa. Proses belajar mengajar adalah suatu 
proses interaksi antara guru dan siswa didik untuk melaksanakan kurikulum 
suatu lembaga pendidikan sehingga dapat mempengaruhi siswa untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nana Sudjana, 1998: 251). 
Guru sebagai salah satu unsur dalam proses belajar mengajar memiliki 
multi peran, tidak terbatas hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai 
pembimbing yang mendorong potensi, mengembangkan alternatif, dan 
memobilisasi siswa dalam belajar. Artinya, siswa sebagai individu yang 
potensial tidak dapat berkembang banyak tanpa bantuan guru dan sebaliknya 
ada kemungkinan perkembangan terhambat sikap guru. Sehingga 
keberhasilan siswa itu tergantung dari cara mengajar guru dalam kegiatan 
belajar mengajar, karena guru merupakan faktor paling penting untuk 
melaksanakan salah satu program pendidikan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.Menurut Ngalim 
Purwanto (1990: 102) faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua 
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golongan yaitu faktor individual dan faktor sosial, yang termasuk kedalam 
faktor individual yaitu kematangan pertumbuhan, kecerdasan latihan, 
motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan faktor sosial terdiri atas faktor 
keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar 
mengajar, lingkungan, kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. Faktor 
individual sangat bergantung pada siswa itu sendiri, sedangkan faktor sosial 
yang memegang peranan adalah guru yang dapat mempengaruhi semangat 
belajar siswa. 
Tujuan pengajaran IPS di sekolah antara lain untuk mempersiapkan 
anak didik agar sanggup menghadapi perubahan-perubahan keadaan dalam 
kehidupannya dan dalam dunia yang senantiasa berubah, serta 
mempersiapkan anak didik agar dapat menerapkan pembelajaran IPS dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Pelaksanaan tujuan pendidikan harus dilakukan secara bertahan sesuai 
dengan tingkat perkembangan jiwa anak. Karena itu perlu digariskan tujuan- 
tujuan khusus bagi tingkatan-tingkatan pendidikan agar dengan sistem 
bertahan dan urut, anak akan mudah menguasai dan melakukan isi cita-cita 
pendidikan tersebut. 
Sedangkan tujuan belajar mengajar akan tercapai dengan baik apabila 
seorang guru mampu mengenal, mempelajari dan menguasai banyak teknik 
penyajian dan dapat menggunakan secara variasi sehingga siswa mudah 
memahaminya dan siswa mampu berperan aktif. Roestiyah dan Suharto 
(1995: 1) mengatakan bahwa: teknik penyajian belajar adalah suatu 
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau 
instruktur. 
Guru dalam penerapan metode mengajar dalam bidang studi IPS perlu 
memperhatikan agar siswa belajar dengan aktif, bergembira dan mengerti 
juga pelajaran itu harus efektif dan efesien sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Sudjana (1989:12) mengatakan bahwa: cara belajar siswa aktif 
menetapkan siswa sebagai inti dalam kegiatan belajar mengajar, siswa 
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dipandang sebagai objek dan sebagai subjek. Dengan demikian orientasi 
kegiatan belajar mengajar menitikberatkan pada siswa. 
Berdasarkan pengamatan penulis melalui wawancara dengan Guru mata 
pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Mandirancan yaitu Bapak Hadiman, bahwa 
hasil belajar IPS siswa SMPN 1 Mandirancan masih rendah. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah bentuk metode yang 
digunakan, karena guru seringkali terpaksa mempergunakan metode yang 
kurang bervariatif seperti metode ceramah dan tanya jawab. Banyak siswa 
yang merasa bosan dalam belajar IPS, karena tidak ada variasi dalam 
penggunaan metode belajar hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa 
kurang maksimal sehingga banyak siswa yang mendapatkan nilai yang 
kurang baik,di bawah rata-rata nilai kriteria ketuntasan minimum dalam 
pelajaran IPS.Berkaitan dengan hal itu perlu dikembangkan usaha perbaikan 
yang lebih baik, misalnya yang berhubungan dengan hasil belajar IPS ialah 
metode belajar. 
Berdasarkan Uraian diatas dapat dilihat bahwa metode mengajar sangat 
penting bagi keberhasilan siswa dalam mempelajari IPS, juga terhadap hasil 
belajar IPS. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti metode yang 
sesuai dengan karakteristik IPS, dengan judul “ Perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan metode ekspositori dan metode 
demonstrasi pada bidang studi IPS siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 
1 Mandirancan”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka 
perumusan masalah dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini berkaitan dengan Strategi Belajar Mengajar, yaitu 
membahas tentang perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang di 
ajarkan dengan menggunakan metode ekspositori dan metode 
demonstrasi. 
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b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan melakukan penelitian yang bersifat empirik dan 
menggunakan metode eksperimen dimana penulis terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran IPS di kelas yang diteliti, yaitu tentang penggunaan 
metode ekspositori dan penggunaan metode demonstrasi. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tentang perbedaan hasil belajar 
siswa yang menggunakan metode demonstrasi dan metode ekspositori 
pada bidang studi IPS kelas VII SMPNegeri 1 Mandirancan. 
2. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien dan terarah serta untuk 
menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman, maka penulis membatasi 
masalah sebagai berikut: 
a. Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini hanya dibatasi pada kaitan 
metode pengajaran IPS yaitu metode ekspositori dan metode demonstrasi. 
Metode ekspositori yaitu metode yang pendekatannya berpusat pada guru 
atau dominan pada pengajaran, sedangkan metode demonstrasi adalah cara 
penyajian bahan pelajaran oleh guru kepada siswa dengan menggunakan 
model atau benda asli atau dengan menunjukkan urutan prosedur 
pembuatan sesuatu. 
b. Perbedaan hasil belajar yang didapat antara kelas yang diajarkan dengan 
menggunakan metode ekspositori dan kelas yang diajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi. 
c. Penelitian dilakukan di SMPNegeri 1 Mandirancan 
3.  Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut di atas, 
maka penulis merumuskan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
a. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan metode ekspositori 
pada bidang studi IPS  kelas VII SMP Negeri 1 Mandirancan? 
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b. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan metode demonstrasi 
pada bidang studi IPS  kelas VII SMP Negeri 1 Mandirancan? 
c. Adakah perbedaan hasil belajar siswa bidang studi IPS antara siswa yang 
menggunakan metode ekspositori dan siswa yang menggunakan metode 
demonstrasi di kelas VII SMP N 1 Mandirancan? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini sebagai kegiatan ilmiah mempunyai tujuan yang 
hendak dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui data tentang hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
ekspositoripada bidang studi IPS kelas VII SMP Negeri 1 Mnadirancan. 
2. Mengetahui data tentang hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
demonstrasi pada bidang studi IPS kelas VII SMP Negeri 1 Mnadirancan. 
3. Mengetahui data tentang perbedaan hasil belajar siswa bidang studi IPS 
antara kelas yang diajarkan dengan menggunakan metode ekspositori dan 
metode demonstrasi pada bidang studi IPS kelas VII SMP Negeri 1 
Mandirancan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai bahan informasi mengenai penggunaan metode pembelajaran 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Dapat menciptakan proses pembelajaran yang kreatif dan terampil 
sehingga dapat menjadi salah satu solusi bagi perkembangan dunia 
pendidikan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru akan lebih terampil dalam menggunakan metode mengajar 
yang bervariatif, dan merupakan umpan balik untuk mengetahui 
kesulitan siswa. 
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b. Bagi siswa adalah agar siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep, 
serta siswa diharapkan termotivasi untuk menggali pengetahuan, 
belajar berfikir kritis dan berani mengemukakan pendapat, 
c. Bagi peneliti mendapatkan tambahan wawasan pengetahuan khususnya 
yang berkaitan dengan penyusunan suatu rancangan pembelajaran IPS 
yang efektif dan dapat meningkatkan pembelajaran di kelas, sehingga 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi baik oleh siswa, guru, 
materi pembelajaran dan sebagainya dapat diminimalkan. 
E. Kerangka Pemikiran 
Didalam proses belajar mengajar di sekolah, seorang guru tidak 
hanya dituntut pandai dalam menyampaikan materi kepada siswa. Akan 
tetapi dibutuhkan kepandaian dalam memilih teknik pengajaran yang 
sesuai dengan pembahasan dan kondisi siswa agar mendapatkan respon 
dari siswa secara aktif. 
Sebagaimana kita ketahui, metode mengajar adalah teknik 
penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan 
pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual atau secara 
kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan 
oleh siswa dengan baik. Metode merupakan salah satu komponen didalam 
proses belajar mengajar (PBM) sebagai penunjang tercapainya tujuan. 
Ketika tujuan dirumuskan agar siswa memiliki keterampilan tertentu, 
maka metode yang di gunakan harus disesuaikan dengan tujuan, antara 
metode dan tujuan tidak boleh bertolak belakang, artinya metode harus 
menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Apabila tidak, maka akan sia-
sialah perumusan tujuan tersebut. Semuanya itu tidak terlepas dari faktor 
eksternal dan internal yang mempengaruhi didalamnya. 
Proses belajar mengajar IPS merupakan suatu kegiatan yang 
mengandung serangkaian persiapan guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar terdapat adanya suatu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara guru yang mengajar dengan 
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siswa yang belajar.Menurut Somantri dalam Sapriya (2011: 11) 
pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin-disiplin 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis 
untuk tujuan pendidikan. 
Geografi sering disebut ilmu bumi, akan tetapi yang dipelajari 
dalam geografi bukan hanya mengenai permukaan bumi saja, melainkan 
juga berbagai hal yang ada di permukaan bumi, di luar bumi, bahkan 
benda-benda di luar angkasapun turut menjadi objek kajian geografi. 
Geografi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari/mengkaji 
bumi dan segala sesuatu yang ada di atasnya, seperti penduduk, fauna, 
flora, iklim, udara dan segala interaksinya. (Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan 
Amri, 2011: 88). 
Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan 
oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar pada 
dasarnya merupakan interaksi atau hubungan timbal balik antara guru 
dengan siswa. Keberhasilan proses interaksi ini tidak hanya tergantung 
pada kegiatan guru dan siswa tetapi dipengaruhi juga oleh metode 
mengajar yang digunakan. 
Menurut Winarno Surakhmad dalam B. Suryosubroto (1997: 148) 
metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan dari pada proses 
pengajaran atau soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran 
diberikan kepada murid-murid di sekolah.  
Metode pembelajaran merupakan cara untuk menyampaikan, 
menyajikan, memberi latihan dan memberi contoh pelajaran kepada siswa, 
dengan demikian metode dapat dikembangkan dari pengalaman, seorang 
guru yang berpengalaman dapat menyuguhkan materi kepada siswa, dan 
siswa mudah menyarapkan materi yang disampaikan seorang guru secara 
sempurna dengan mempergunakan metode yang dikembangkan dengan 
dasar pengalamannya, metode-metode dapat dipergunakan secara variatif, 
dalam arti kata kita tidak boleh monoton dalam suatu metode. (Martinis 
Yamin, 2007: 146) 
Dalam penyampaian materi pelajaran guru diharapkan tidak hanya 
menggunakan satu metode, tetapi harus menggunakan metode yang 
bervariasi.Karena dengan variasi metode pengajaran yang digunakan oleh 
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guru, maka diharapkan tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan 
maksimal. 
Seorang guru dalam pemilihan metode mengajar tidak hanya 
melihat dari sisi kebiasaan dan karena alasan telah menguasainya, tetapi 
guru harus memperhatikan pula tujuan yang dicapai, materi yang akan 
diajarkan, kondisi lingkungan dan siswa itu sendiri. Menurut Nasution 
(1982 : 93) mengatakan bahwa penelitian tentang metode mengajar 
bergantung pada cara atau siswa belajar pribadinya dan kesanggupannya. 
Dari pengertian seperti di atas, maka seorang guru harus mengetahui 
metode yang tepat dan memilih metode ysng sesuai dengan situasi dan 
kondisi dalam proses belajar mengajar. Agar metode belajar terpilih 
dengan tepat, guru harus mengetahui macam-macam metode mengajar dan 
tujuan pengajaran. 
Menurut Wina Sanjaya (2008:179) Metode ekspositori adalah 
bentuk pendekatan pembelajaran yang berpusat guru (teacher centered 
approach). Guru sangat berperan dominan dan fokus utama metode ini 
adalah kemampuan akademik siswa (academic achievement 
student).Dalam sistem ini guru menyajikan bahan pengajaran yang telah 
disiapkan secara rapih, sistematis, dan lengkap sehingga siswa tinggal 
menyiapkan saja secara teratur dan tertib.Pendekatan metode ekspositori 
bertolak dari pandangan bahwa tingkah laku kelas dan penyebatan 
pengetahuan dikontrol dan ditentukan oleh guru sebagai pengajar. 
Hakekat mengajar dalam metode ekspositori adalah menyampaikan 
ilmu pengetahuan kepada siswa-siswa di pandang sebagai obyek yang 
diberikan guru menyampaikan informasi mengenai bahan pengajaran 
dalam bentuk penjelasan penuturan secara lisan, yang dikenal dengan 
istilah ceramah (Nana Sudjana, 1998: 152). 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 
memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu 
kegiatan baik secara langsung maupun melalui penggunaan media yang 
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relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. 
(muhibbin Syah, 2002:208).  
Menurut Sanjaya(2006: 36),metode demonstrasi adalah metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya 
atau hanya sekadar tiruan. Selanjutnya menurut Roestiyah (2008: 54), 
metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instruktur/atau 
tim guru menunjukkan, memperlihatkan suatu proses sehingga seluruh 
siswa dalam kelas dapat melihat, mengamati mendengar ataupun 
merasakan proses yang dipertunjukkan guru tersebut. 
Dengan demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran 
akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian 
dengan baik dan sempurna. Siswa dapat mengamati dan memperhatikan 
pada apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. 
Pada prinsipnya tidak satupun metode yang dipandang sempurna 
dan cocok dengan semua pokok bahasan atau materi pelajaran karena 
setiap metode mengajar memiliki kelebihan dan kekurangan tetapi yang 
terpenting bagi guru, metode mengajar manapun yang digunakan harus 
jelas dahulu tujuan yang akan dicapai, bahan yang diajarkan serta jenis 
kegiatan belajar mengajar yang diinginkan (Nana Sudjana, 1989: 57). Hal 
ini memberikan sesuatu inspirasi bagi peneliti unruk membedakan dua 
metode yang dirasa baik untuk proses pembelajaran. 
Kualitas pendidikan dapat diketahui dari dua hal, yaitu : kualitas 
proses dan produk. Suatu pendidikan dikatakan berkualitas proses apabila 
proses belajar mengajar (PBM) dapat berlangsung secara efektif dan 
peserta didik mengalami proses pembelajaran yang   bermakna. Pendidikan 
disebut berkualitas produk  apabila  peserta  didik  menunjukkan  tingkat  
penguasaan  yang  tinggi terhadap tugas-tugas belajar sesuai dengan 
sasaran dan tujuan pendidikan. Hal ini dilihat pada hasil belajar    yang 
dinyatakan dalam proses akademik Kemampuan guru dalam mengajar 
banyak berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan, 
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artinya keterlibatan guru secara langsung dalam proses belajar mengajar 
sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan. Dalam menyajikan 
materi pelajaran dapat digunakan metode yang dapat memudahkan siswa 
dalam belajar. 
Dibawah ini bagan yang menjadi dasar pemikiran di dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah merupakan asumsi atau dugaan mengenai sesuatu 
yang dibuat untuk melakukan pengecekan (Sudjana 1996: 219). Dengan 
memperhatikan masalah-masalah diatas dapat dirumuskan suatu hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 
metodeekspositori dan siswa yang menggunakan metode 
demonstrasi pada bidang studi IPS kelas VII SMP Negeri 1 
Mandirancan. 
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
ekspositori dan siswa yang menggunakan metode demonstrasipada 
bidang studi IPS kelas VII SMP Negeri 1 Mandirancan. 
PBM 
 
Siswa Guru 
Hasil Belajar 
METODE 
- EKSPOSITORI 
- 
DEMONSTRASI EKSPOSITORI DEMONSTRASI 
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G. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini secara garis besar sistematikanya terdiri atas 
tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 
terdiri dari judul, abstrak, persetujuan, pengesahan, nota dinas, pernyataan 
otentisitas skripsi, motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, 
daftar isi, daftar lampiran, daftar tabel. 
Bagian inti terdiri dari beberapa bagian bab sebagai berikut: 
BAB I :Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan tentang: Latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat hasil penelitian, kerangka pemikiran, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :Landasan teori, dalam bab ini berisi tentang: Metode 
mengajar, metode ekspositori, metode demonstrasi, dan 
hasil belajar 
BAB III :Metodologi penelitian, bab ini berisi tentang: waktu dan 
tempat penelitian, kondisi objektif SMPN 1 
Mandirancan, metode dan desain penelitian, langkah-
langkah penelitian (sumber data, populasi dan sampel, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data) serta 
prosedur pengolahan data.  
BAB IV :Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini berisi tentang 
hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V :Simpulan dan saran, bab ini berisi tentang: kesimpulan 
hasil penelitian dan saran dari penulis. 
Bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-
lampiran. 
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